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ABSTRAK 
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DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR  BACA AL QUR’AN 

SISWA SELAMA PANDEMI COVID 19 DI SMP AN NUR 

BULULAWANG. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Drs. H. 

Anwar Sa’dullah, M.Pd.I. Pembimbing 2: Qurroti A’yun, S. Pd.I., M. Pd. 

 

Kata Kunci:Upaya Guru,Meningkatkan Minat Belajar, Baca Al-Qur’an 

Pendidikan wajib di Indonesia berdasarkan peratutan pemerintah tentang 

wajib belajar diawali dengan pendidikan sekolah dasar dan atau madrasah 

ibtidaiyah, dimana para peserta didik diajarkan tentang pendidikan dasar tentang 

lancar membaca dan berhitung atau matematika dasar sebelum melanjutkan ke 

jenjang sekolah menengah pertama dan sekolah menengah akhir dimana para 

peserta didik sudah bisa menentukan keahlian dan minat sesuai keingan mereka. 

Dalam mengikuti kebijakan pemerintah yang baru akibat diberlakukannya 

lockdown SMP An Nur Bululawang memiliki kebijakan sendiri dalam 

meningkatkan minat baca Al Qur’an siswa selama masa pandemi, dimana keadaan 

akan berbeda seperti biasanya. Melihat fenomena tersebut peneliti akan 

menjabarkan tentang bagaimana langkah guru khususnya guru pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan minat belajar baca Al Qur’an siswa terlebih selama 

masa pandemi di SMP An Nur Bululawang dan apa saja hambatan serta solusi 

guru PAI dalam meningkatkan minat belajar baca Al Qur’an siswa di SMP An 

Nur Bululawang. Agar didapati minat baca Al Qur’an peserta didik meningkat 

sehingga peserta didik mampu membaca Al Qur’an lebih baik Berdasarkan fokus 

penelitian yang akan dibahas yaitu 1.Bagaimana kemampuan baca Al Qur’an 

siswa selama pandemi covid 19 di SMP An Nur Bululawang 2.Bagaimana 

langkah guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat belajar baca Al 

Qur’an siswa selama pandemi covid 19 di SMP An Nur Bululawang   3.Apa saja 

faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan minat belajar baca Al Qur’an siswa selama pandemi covid 19 di 

SMP An Nur Bululawang. 

Sesuai data hasil penelitian dan analisa peneliti mengenai upaya guru 

pendidikan Islam dalam meningkatkan minat baca Al Qur’an siswa selama 

pandemi covid 19 di SMP An Nur Bululawang dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut 1. Langkah-langkah guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

minat baca Al Qur’an siswa selama pandemi covid 19 di SMP An Nur Bululawang 

adalah dengan cara memberikan keleluasaan siswa dalam mengirimkan tugas 

sesuai dengan kesepakatan dengan guru. Selain itu, pihak sekolah juga 

memberikan bantuan paket data untuk membantu siswa agar tetap mengikuti 

kegiatan pembelajaran melalui online atau via zoom. Memberikan kisah atau 

nasihat dan hikmah yang diambil dari dalam Al Qur’an serta diselingi dengan 

humor menjadikan siswa merasa senang dan tidak terlalu tegang, sehingga 

membuat siswa merasa nyaman ketika belajar. 2.Hambatan dan solusi guru 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat baca Al Qur’an siswa selama 
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pandemi covid 19 di SMP An Nur Bululawang. Hambatan guru pendidikan agama 

Islam yaitu tidak semua siswa SMP An Nur Bululawang mahir dalam membaca 

Al Qur’an. Adapun penyebabnya dikarenakan latar belakang yang berbeda beda 

dan kebiasaan yang kurang mendukung. Pengurangan jam selama pandemi juga 

menjadikan siswa merasa kurang lama dalam mengikuti kegiatan pembelejaran 

yang tidak seperti biasanya atau sebelum pandemi. Cara membaca lafadz Al 

Qur’an juga harus dilakukan dengan intes agar siswa terbiasa dan bisa membaca 

Al Qur’an lebih baik dari sebelumnya. Adapun faktor pendukung dalam 

meningkatkan minat baca Al Qur’an siswa selama pandemi covid 19 di SMP An 

Nur Bululawang adalah lingkungan, SMP An Nur Bululawang sudah memiliki 

banyak guru yang memiliki kompetensi yang baik, sehingga sangat membantu dan 

mendukung siswa dalam meningkatkan minat baca Al Qur’an.  Faktor lainnya 

ialah fasilitas atau sarana dan prasarana yang sangat menunjang siswa dalam 

menambah wawasan, karena setiap kelas memiliki almari yang berisikan buku 

buku  yang mendukung setiap pembelajaran. terdapat Al Qur’an terjemah, buku 

menganai hukum tajwid dan berbagai macam buku lainnya yang dapat 

dimanfaatkan siswa untuk menambah ilmu pengetahua 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Konteks Penelitian 

 

Pada awal tahun 2020, pemerintah resmi menetapkan adanya bencana nasional 

non alam, yakni corona virus atau bisa disebut covid19. Virus yang menyerang 

sitem pernafasan ini dapat menular dengan cepat melalui driplet orang yang 

terinfeksi. Dengan masa inkubasi virus yang cepat dapat menyebabkan kematian. 

Jika penanganan tidak dilakukan seepatnya maka dapat mengorbankan lebih 

banyak korban jiwa. Sehingga pada maret 2020 pemerintah memberlakukan 

lockdown secara besar besaran guna memutuskan penyebaran tali rantai covid19. 

Dampak dari diberlakukannya lockdown hampir seluruh kegiatan manusia 

lumpuh total. Baik dari segi ekonomi, sosial dan tidak terkecuali pendidikan. 

Kegiatan belajar mengajar yang pada umumnya berlangsung di sekolah dengan 

bertatap muka harus diliburkan sementara waktu dan dilanjutkan sesuai dengan 

kondisi baru agar pendidikan tetap berlangsung meskipun dimasa pandemi. 

Dalam pelaksanaan mencapai tujuan pendidikan, kegiatan belajar mengajar 

merupakan aktifitas yang sangat penting, karena melalui proses tersebut tujuan 

pendidikan akan tercapai, yaitu perubahan perilaku peserta didik. Dimana kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan di Indonesia adalah dengan bertatap muka atau 

bertemu langsung harus mengalami perubahan dikarenakan mewabahnya virus 

covid19. Dan dengan adanya kebijakan pemerintah yang baru siap tidak siap 

seluruh komponen pendidikan harus tetap melakukan kegiatan belajar mengajar 

meskipun dalam keadaan pandemi.  
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Tercapainya tujuan pendidikan nasional tentunya terdiri dari beberapa unsur. 

Adapun unsur yang menunjangnya ialah guru dan peserta didik. Guru merupakan 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur formal. 

(profesionalisasi dan etika profesi guru Prof. Dr. H Sudarwan Danim : 17). Selaku 

ahli pendidik, guru berperan penting dalam mengusahakan terciptanya situasi yang 

tepat agar memudahkan siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.  

Peserta didik dengan segala karakteristik dan kemampuan yang ada pada 

dirinya tetap harus didukung di setiap proses pembelajarannya agar merasa 

semangat dalam mengembangkan potensi yang dimiliki. Tidak bisa kita pungkiri 

bahwa setiap peserta didik memiliki tingkat minat belajar yang berbeda beda. 

Peserta didik yang memiliki minat belajar rendah akan mengalami kesulitan dalam 

memahami pelajaran. Sedangkan peserta didik yang memili minat belajar tinggi 

tentunya akan memberikan hasil yang memuaskan dan memiliki manfaat positif 

bagi sekolah. 

Pendidikan wajib di Indonesia berdasarkan peratutan pemerintah tentang wajib 

belajar diawali dengan pendidikan sekolah dasar dan atau madrasah ibtidaiyah, 

dimana para peserta didik diajarkan tentang pendidikan dasar tentang lancar 

membaca dan berhitung atau matematika dasar sebelum melanjutkan ke jenjang 

sekolah menengah pertama dan sekolah menengah akhir dimana para peserta didik 

sudah bisa menentukan keahlian dan minat sesuai keingan mereka. 

Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung antara guru dengan peserta 

didik, minat belajar merupakan salah satu masalah yang guru perlu upayakan agar 

tercapai tujuan pendidikan dan ini akan berbeda dengan biasanya karena 

pembelajaran dilaksanakan dimasa pandemi. Dimana setiap sekolah memiliki 

kebijakan yang berbeda sesuai dengan aturan pemerintah agar kegiatan belajar 
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mengajar tetap terlaksana. Sehingga dibutuhkan upaya guru dalam meningkatkan 

minat belajar peserta didik agar sesuatu diharapkan setelah adanya kegiatan belajar 

mengajar. 

SMP An Nur Bululawang merupakan lembaga pendidikan berbasis pesantren 

dimana setiap lulusannya dianggap pandai dibidang agama terutama membaca Al 

Qur’an. SMP An Nur Bululawang merupakan sekolah menengah pertama yang 

didalamnya terdapat siswa lulusan sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah. Dimana 

salah satu dari kedua lulusan tersebut sudah dibekali atau terbiasa dengan cara 

membaca Al Qur’an, sehingga minat belajar baca Al Qur’an tentunta memiliki 

perbedaan.  

Terlihat selama proses pembelajaran yang berhubungan dengan baca Al Qur’an 

peserta didik tidak fokus dan banyak yang belum lancar dalam membaca Al Qur’an. 

Beberapa peserta didik juga didapati izin keluar kelas dengan alasan ke kamar 

mandi selama kegiatan baca Al Qur’an bahkan ada beberapa yang bergurau ketika 

proses kegiatan belajar berlangsung. Dalam hal ini guru pendidikan agama Islam 

memiliki peran dalam mengupayakan peningkatan minat belajar baca Al Qur’an. 

Dalam mengikuti kebijakan pemerintah yang baru akibat diberlakukannya 

lockdown SMP An Nur Bululawang memiliki kebijakan sendiri dalam 

meningkatkan minat baca Al Qur’an siswa selama masa pandemi, dimana keadaan 

akan berbeda seperti biasanya. Melihat fenomena tersebut peneliti akan 

menjabarkan tentang bagaimana langkah guru khususnya guru pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan minat belajar baca Al Qur’an siswa terlebih selama 

masa pandemi di SMP An Nur Bululawang dan apa saja hambatan serta solusi guru 

PAI dalam meningkatkan minat belajar baca Al Qur’an siswa di SMP An Nur 

Bululawang. Agar didapati minat baca Al Qur’an peserta didik meningkat sehingga 

peserta didik mampu membaca Al Qur’an lebih baik.  
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Berdasarkan paparan tersebut maka peneliti menentukuan penelitian dengan 

judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Baca Al Qur’an Siswa Selama Pandemi Covid 19 Di SMP An Nur Bululawang” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, fokus penelitian yang akan dibahas 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kemampuan baca Al Qur’an siswa selama pandemi covid 19 di SMP 

An Nur Bululawang? 

2. Bagaimana langkah guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat 

belajar baca Al Qur’an siswa selama pandemi covid 19 di SMP An Nur 

Bululawang? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan minat belajar baca Al Qur’an siswa selama pandemi covid 19 di 

SMP An Nur Bululawang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah di fokuskan maka tujuan 

pokok penelitian adalah bagaimana upaya guru dalam meningkatkan motivasi siswa 

selama pandemi sebagai berikut: 

1. untuk mengetahui kemampuan baca Al Qur’an siswa selama pandemi covid 19 

di SMP An Nur Bululawang? 

2. untuk mengidentifikasi langkah guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan minat belajar baca Al Qur’an siswa selama pandemi covid 19 di 

SMP An Nur Bululawang ? 

3. untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan minat belajar baca Al Qur’an siswa selama 

pandemi covid 19 di SMP An Nur Bululawang? 
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D. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu kajian untuk 

mengatasi hambatan guru pendidikan agama Islam selama mengajar di masa 

pandemi, diantarannya : 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini sebagai syarat untuk memperoleh gelar S1 pada prodi 

pendidikan agama Islam, fakultas agama Islam di universitas agama Islam 

malang. 

b. Penelitian karya ilmiah ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang upaya guru dalam kegiatan belajar mengajar di masa 

pandemi dan dapat menjadi acuan bagi penelitian-penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Peneliti  

Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman baru dalam mengembangkan 

pengetahuan dalam bidang pendidikan 

b. Peserta Didik  

Dapat meningkatkan minat belajar siswa dengan adanya upaya guru.  

c. Satuan Pendidikan  

Dapat mendorong kreativitas dan keterampilan berfikir kreatif guru serta 

kepala sekolah maupun pihak-pihak terkait sehingga menghasilkan peserta 

didik yang berkualitas dan tetap produktif dimasa pandemi. 

E. Definisi Operasional 

1. Upaya Guru 

Upaya guru adalah usaha yang dilakukan oleh guru agar siswa menjadi pribadi 

yang lebih baik. Guru harus mengetahui pribadi siswa dimana siswa merupakan 

salah satu unsur terpenting dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan. 
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Dapat dikatakan hampir seluruh kegiatan disekolah pada akhirnya ditujukan 

untuk membantu siswa. Oleh karena itu, sangat penting untuk meciptakan 

kondisi yang tepat agar siswa dapat mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya secara optimal. 

 

2. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan adalah usaha sadar yang ada pada anak-anak peserta didik agar 

mereka menjadi manusia dan anggota masyarakat yang berguna bagi bangsa dan 

negaranya. Sedangkan agama Islam adalah agama yang di bawa oleh malaikat 

Jibril untuk nabi Muhammad guna menyempurnakan agama lainnya. Menurut 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah 

pembelajaran yang memuat tentang keagamaan guna membentuk peserta didik 

yang religius dan sesuai dengan ajaran Islam. 

3. Meningkatkan Minat belajar 

Minat belajar adalah suatu ketertarikan terhadap suatu pelajaran yang kemudian 

mendorong individu untuk mempelajari dan menekuni pelajaran tersebut. Minat 

merupakan sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Sedang meningkatkan 

minat belajar dalam hal ini ialah menjadikan peserta didik lebih semangat dan 

menambah rasa ketertarikan mereka terhadap proses kegiatan belajar membaca 

Al Qur’an. Sehingga proses kegiatan belajar menjadi lebih baik lagi 

4. Virus covid 19 

Coronavirus atau virus corona merupakan keluarga besar virus yang 

menyebabkan infeksi saluran pernapasan atas ringan hingga sedang, seperti 

penyakit flu. Virus ini pertama kali ditemukan di Wuhan, China 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai data hasil penelitian dan analisa peneliti mengenai upaya guru 

pendidikan Islam dalam meningkatkan minat baca Al Qur’an siswa selama pandemi 

covid 19 di SMP An Nur Bululawang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi atau kemampuan baca Al Qur’an siswa siswi SMP An Nur Bululawang 

masih didapati siswa yang kurang mampu dalam membaca Al Qur’an, bahkan ada 

yang benar benar dimulai dari nol ketika memasuki pembelajaran di SMP An Nur 

Bululawang. Tetapi dengan usaha guru PAI yang tepat dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan baca Al Qur’an dari waktu ke waktu. Sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimum. 

2. Langkah-langkah guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat baca 

Al Qur’an siswa selama pandemi covid 19 di SMP An Nur Bululawang adalah 

dengan cara memberikan keleluasaan siswa dalam mengirimkan tugas sesuai 

dengan kesepakatan dengan guru. Selain itu, pihak sekolah juga memberikan 

bantuan paket data kuota internet untuk membantu siswa agar tetap mengikuti 

kegiatan pembelajaran melalui online atau via zoom. Memberikan kisah atau 

nasihat dan hikmah yang diambil dari dalam Al Qur’an serta diselingi dengan 

humor menjadikan siswa merasa senang dan tidak terlalu tegang, sehingga 

membuat siswa merasa nyaman ketika belajar.  

3. Hambatan dan solusi guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat 

baca Al Qur’an siswa selama pandemi covid 19 di SMP An Nur Bululawang. 

Hambatan guru pendidikan agama Islam yaitu tidak semua siswa SMP An Nur 

Bululawang mahir dalam membaca Al Qur’an. Adapun penyebabnya dikarenakan 
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latar belakang yang berbeda beda dan kebiasaan yang kurang mendukung. 

Pengurangan jam selama pandemi juga menjadikan siswa merasa kurang lama 

dalam mengikuti kegiatan pembelejaran yang tidak seperti biasanya atau sebelum 

pandemi. Cara membaca lafadz Al Qur’an juga harus dilakukan dengan intes agar 

siswa terbiasa dan bisa membaca Al Qur’an lebih baik dari sebelumnya. Adapun 

faktor pendukung dalam meningkatkan minat baca Al Qur’an siswa selama 

pandemi covid 19 di SMP An Nur Bululawang adalah lingkungan, SMP An Nur 

Bululawang sudah memiliki banyak guru yang memiliki kompetensi yang baik, 

sehingga sangat membantu dan mendukung siswa dalam meningkatkan minat baca 

Al Qur’an.  Faktor lainnya ialah fasilitas atau sarana dan prasarana yang sangat 

menunjang siswa dalam menambah wawasan, karena setiap kelas memiliki almari 

yang berisikan buku buku  yang mendukung setiap pembelajaran. terdapat Al 

Qur’an terjemah, buku menganai hukum tajwid dan berbagai macam buku lainnya 

yang dapat dimanfaatkan siswa untuk menambah ilmu pengetahuannya. 

 

 

 

 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian di atas maka saran 

ditujukan kepada:  

1. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat baca Al Qur’an 

selama pandemi telah dilakukan secara optimal diharapkan dapat terus berlanjut. 

Meneruskan program-program yang sudah berjalan secara optimal dan semakin 
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meminimalisir segala bentuk hambatan yang ditemui. Baik itu hambatan dari segi 

peserta didik maupun dari pihak gurunya. Langkah-langkah guru pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan minat baca Al Qur’an siswa selama pandemi covid 19 

di SMP An Nur Bululawang adalah dengan cara memberikan keleluasaan siswa 

dalam mengirimkan tugas sesuai dengan kesepakatan dengan guru, alangkah 

baiknya tetap terpantau dan semakin disiplin. Menambah media pembelajaran 

membuat siswa semakin bersemangat dan meningkatkan minat siswa selama 

pembelajaran. 

2.  Memberikan perhatian lebih pada siswa yang memiliki kemampuan baca Al 

Qur’an  kurang mampu atau masih belum lancar, mengingat selama masa pandemi 

belum diberlakukannya jam pelajaran yang berubah atau tidak seperti hari biasa, 

dalam artian jam pelajaran berkurang. Dengan diberikannya tugas lebih pada siswa 

yang kurang mampu diharapkan menjadikan siswa terbiasa dalam membaca Al 

Qur’an dan semakin maksimal dalam mencapai hasil pembelajaran.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, menggunakan media elektronik juga dapat 

meningkatkan minat baca dan kemampuan belajar siswa siswi. Sehingga 

diharapkan adanya penggunaan media elektronik dalam pembelajaran. Penggunaan 

sarana dan prasarana lebih dimaksimalkan lagi dalam pemanfaatannya, karena 

berdasarkan penelitian, penelitit menyimpulkan bahwa dengan suasana baru dapat 

menjadikan siswa tidak mudah bosan dan membuat siswa lebih fokus dalam belajar.  
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